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Info Artikel Abstrak

Pengembangan wisata ramah Muslim menjadi salah satu
Diterima 12-01-2026 strategi penting dalam meningkatkan daya saing destinasi
Direvisi 17-02-2026 wisata berbasis nilai dan keberlanjutan. Kegiatan Pengabdian
Revisi diterima 26-02-2026 kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan

pemahaman dan kapasitas pemangku kepentingan lokal dalam
menerapkan prinsip wisata ramah Muslim di Desa Kubang
Talun. Metode yang digunakan yaitu metode Asset Based
Community Development (ABCD). Pelaksanaan program
Pengabdiam kepada masyarakat meliputi kegiatan workshop
edukasi dan sosialiasi penerapan wisata ramah muslim. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta terhadap konsep dan kriteria wisata ramah Muslim yang
mencakup aspek kehalalan produk, kriteria wisata ramah
muslim, konsep wisata ramah muslim dan layanan wisata ramah
muslim. Selain itu, kegiatan ini mendorong tumbuhnya
kesadaran kolektif dan komitmen awal masyarakat untuk
mengimplementasikan wisata ramah Muslim sebagai bagian
dari strategi pengembangan desa. PKM ini memberikan
kontribusi nyata dalam memperkuat kapasitas sosial dan
kelembagaan desa sebagai fondasi menuju pengembangan
destinasi wisata ramah Muslim yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Wisata ramah muslim; Desa wisata halal; Layanan
wisata ramah muslim; Pariwisata berbasis
masyarakat; Pemberdayaan masyarakat.
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1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri halal di Indonesia (Sibyani & Adiwinarto,2023;
Aviva et al, 2023). Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam mendorong
pembangunan ekonomi lokal dan pelestarian budaya. Dalam beberapa tahun terakhir, tren
wisata berbasis nilai-nilai keagamaan mengalami pertumbuhan yang signifikan, khususnya
wisata ramah Muslim. Peningkatan ini dapat dilihat dari jumlah peningkatan wisatawan pada
negara-negara tujuan wisata halal (Adinugraha et, al, 2020). Pada tahun 2023 tercatat bahwa
demografi wisatawan Muslim meningkat menjadi 145 juta pengunjung hal ini mencerminkan
peningkatan yang signifikan sebesar 90% dibandingkan dengan periode pandemi
(Crescentrating&Mastercard,2024). Rencana induk pariwisata nasional Indonesia No. 50 tahun
2011, mengenai cetak biru pengembangan pariwisata nasional untuk 2010-2025,
mengartikulasikan tujuan meningkatkan daya saing tujuan wisata dalam skala global, dengan
penekanan pada peningkatan masuknya wisatawan asing. Mengingat data dari MasterCard
mengenai lonjakan jumlah wisatawan Muslim di Indonesia, sangat penting bagi Indonesia
untuk memanfaatkan peluang global yang disajikan dengan menawarkan tujuan wisata ramah
Muslim.

Wisata ramah Muslim berfokus pada mengakomodasi kebutuhan wisatawan Muslim
ketika melakukan perjalanan wisata (Tumiran et, al, 2025; Soehardi et al, 2025; Ramdani, 2025;
Pranika et al, 2023). Hal ini dapat diartikan bahwa destinasi wisata harus meningkatkan daya
saing tujuan wisata melalui penyediaan fasilitas ramah Muslim agar dapat meningkatkan daya
tarik bagi wisatawan Muslim, sehingga memperkuat populasi wisatawan. Metodologi ini
mengharuskan integrasi standar pariwisata halal dan fasilitas yang memenuhi kebutuhan khas
wisatawan Muslim, termasuk masakan bersertifikat halal, fasilitas sholat, dan layanan yang
sesuai dengan budaya. Tangkliang et al (2024) menyatakan bahwa wisatawan Muslim yang
berasal dari Malaysia dan India menginginkan agar kebutuhan khusus mereka ditangani oleh
tujuan wisata.

Desa wisata sebagai salah satu pengembangan pariwisata pedesaan selain untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat di pedesaan juga untuk menambah daya tarik wisata yang
lebih beragam, daerah pedesaan identik dengan ragam keunikan seperti alam, flora-fauna,
budaya dan kehidupan masyarakat (Khairunnisa, 2019; Lasally et al 2021; Mukarromah &
Adinugraha, 2022; ). Desa wisata sebagaimana destinasi wisata lain juga harus memperkuat
posisinya agar menjadi daerah tujuan wisata yang berkelanjutan.

1.1 Analisis Situasi

Wisata ramah Muslim mengacu pada penyediaan layanan dan fasilitas wisata yang sesuai
dengan kebutuhan wisatawan Muslim, seperti ketersediaan tempat ibadah, makanan halal,
waktu shalat, serta interaksi sosial yang memperhatikan nilai-nilai Islam (Abdul Shukor et al,
2023; Hamdy et al, 2024) . Tren ini membuka peluang besar bagi destinasi wisata lokal,
termasuk desa wisata, untuk mengembangkan potensi secara inklusif dan berkelanjutan.
Dalam konteks lokal, Desa Wisata Kubang merupakan salah satu destinasi wisata di Kabupaten
Cirebon yang memiliki daya tarik alam dan budaya, namun masih menghadapi berbagai
tantangan dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip wisata ramah Muslim secara
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menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan Desa Wisata Kubangbeberapa
kekuatan namun juga menghadapi berbagai keterbatasan. Pada aspek fasilitas pendukung,
tempat ibadah telah tersedia dengan kondisi bersih dan terawat, serta ruang ibadah yang
terpisah antara pria dan wanita. Namun demikian, fasilitas seperti restoran/rumah makan, kios
oleh-oleh, dan pusat kuliner halal belum tersedia (Khairunnisa et al, 2024).

Kios makan minum bersifat insidental dan belum menggunakan bahan baku bersertifikat
halal. Aspek pelayanan dasar juga menunjukkan kelemahan, terutama karena tidak adanya
petunjuk arah menuju tempat ibadah dan belum tersedianya informasi terkait pelaksanaan
ibadah seperti salat Jumat. Sementara kumandang adzan telah terdengar jelas di seluruh
kawasan wisata, informasi keislaman lainnya masih terbatas. Pada sisi pengelolaan, belum
terdapat sistem jaminan halal maupun strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM)
yang mendukung terciptanya pelayanan yang islami dan profesional. Karyawan belum
menggunakan seragam rapi, identitas resmi, dan sebagian belum memiliki kemampuan
komunikasi yang selaras dengan kebutuhan wisatawan Muslim. Pada aspek aktivitas wisata,
walaupun aktivitas yang ditawarkan tidak bertentangan dengan prinsip Islam, namun jumlah
paket wisata yang responsif terhadap kebutuhan Muslim masih sangat terbatas. Kegiatan
bertema gaya hidup halal juga belum tersedia, dan rencana pengembangan fasilitas seperti
kolam renang masih dalam tahap perencanaan tanpa implementasi nyata. Situasi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi yang dimiliki dan kesiapan dalam
menyediakan layanan wisata ramah Muslim (Khairunnisa et al, 2024).

1.2 Solusi dan Target

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi atau
pengenalan terkait penerapan wisata ramah muslim di Desa Kubang, Kecamatan Talun.
Kegiatan ini merupakan sebuah kolaborasi antara pihak akademisi (UIN Siber Syekh Nurjati
Cirebon) dan pihak Desa Kubang selaku pengelola desa wisata. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini penting karena memungkinkan terjadinya dialog dua arah antara tim akademisi
dan masyarakat, serta mampu menghasilkan solusi yang berbasis pada kebutuhan dan kondisi
lokal.Melalui kegiatan edukasi penerapan wisata ramah Muslim, diharapkan masyarakat dan
pengelola desa wisata dapat memahami prinsip-prinsip dasar wisata halal. Melalui proses yang
kolaboratif, diharapkan Desa Wisata Kubang dapat menjadi contoh pengembangan destinasi
wisata yang tidak hanya menarik secara ekonomi dan budaya, tetapi juga inklusif secara
spiritual dan sosial. Target dari kegiatan ini yaitu meningkatnya pemahaman pengelola desa
wisata tentang penerapan wisata ramah muslim di Desa Wisata. Rencana kegiatan yaitu berupa
kegiatan workshop yang menghadirkan narasumber yang kompeten di bidang wisata ramah
muslim.

2. Metode Pengabdian

Program pengabdian masyarakat ini berangkat dari analisis situasi (Manoppo et al, 2025) di
Desa Wisata Kubang. Analisis situasi ini didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada tahun 2024. Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini fokus pada kegiatan edukasi melalui kegiatan workshop. Teknik kegiatan yaitu
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edukasi wisata ramah muslim melalui presentasi powerpoint, materi. Alat dan bahan yang
digunakan vyaitu laptop, infocus, alat tulis, materi, kuesioner pre-test dan post-test (Barus,
2024).

2.1 Tempat dan Waktu

Program pengabdian kepada masyarakat dengan tema edukasi penerapan wisata ramah
muslim dilaksanakan pada Selasa, 23 Desember 2025 berlokasi di ruang pertemuan kantor
balai desa, Desa Kubang, Kecamatan Talun, Kabupaten Cirebon. Desa Wisata Kubang
merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten Cirebon yang ditetapkan menjadi desa wisata
sejak tahun 2023 berdasarkan Surat Keputusan Bupati Cirebon Nomor : 556/Kep.527-
Disbudpar/2023.

2.2 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini yaitu pengabdian kepada masyarakat “edukasi dan
sosialisasi penerapan wisata ramah muslim di Desa Wisata Kubang, Talun” yaitu pihak-pihak
yang terkait dalam pengelolaan desa wisata yaitu pemerintah Desa Kubang, pengelola desa
wisata yang dalam hal ini diwakili oleh pihak Bumdes, Karang taruna, pemilik umkm dan tokoh
masyarakat di Desa Kubang.

2.3 Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat berdasarkan 3 aspek yaitu

a) Kehadiran dari stakeholder yang terkait dengan pengelolaan Desa Wisata Kubang

b) Keaktifan peserta pada saat sesi tanya jawab

¢) Peningkatan pemahaman para peserta workshop terkait konsep dan penerapana wisata
ramah muslim di desa wisata berdasarkan hasil kuesioner pre-test dan post-test kegiatan.

d) Terjalin kerjasama lanjutan antara tim PKM mewakili pihak Universitas Islam Negeri Siber
Syekh Nurjati Cirebon terkait pendampingan lanjutan.

2.4 Metode Evaluasi

Metode evaluasi yang digunakan melalui pengisian kuesioner pada awal kegiatan dan akhir
kegiatan. Peserta mengisi 2 kali kuesioner pada kesempatan yang berbeda. Pre-test diisi
sebelum peserta mengikuti kegiatan workshop sosialisasi dan edukasi penerapan wisata
ramah musli. Angket yang ke-2 atau post-test diisi oleh peserta setelah mereka selesai
mendapatkan materi terkait sosialisasi dan edukasi penerapan wisata ramah muslim.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema edukasi penerapan wisata ramah
muslim di Desa Wisata Kubang secara umum menunjukkan hasil yang positif. Hal ini dapat
dilihat dari kehadiran dan hasil evaluasi (Sinuraya, 2025). Tingkat kehadiran peserta sangat
tinggi dan mencapai 100% yaitu 30 peserta sesuai dengan target undangan. Hasil utama dari
kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman para peserta mengenai konsep dan penerapan
wisata ramah muslim di Desa Wisata. Hasil kegiatan ini didapatkan pada saat sebelum
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pelaksanaan workshop edukasi (pre-test) dan pasca workshop (Manoppo,2025). Instrumen
kuesioner merujuk pada GMTI (Pranika et al, 2023). Berdasarkan hasil kuesioner pre dan pasca
kegiatan, terlihat adanya peningkatan signifikan terhadap pemahaman peserta terkait wisata
ramah muslim. Detail peningkatan pemahaman ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Aspek Evaluasi Kegiatan Workshop Edukasi dan Sosialisasi Penerapan Wisata
Ramah Muslim

Aspek Evaluasi Sebelum Sesudah Peningkatan
Workshop (%) Workshop (%) (%)

Pemahaman tentang konsep 41 80 39

wisata ramah muslim

Pemahaman tentang segmentasi 86 100 14

wisatawan desa wisata ramah

muslim

Kriteria Penerapan ramah 45 100 55

muslim

Sistem Jaminan Halal 36 45 9

Layanan Wisata Ramah Muslim 41 100 59

(Sumber : olah data penulis, 2025)

Setelah pelaksanaan kegiatan dilanjutkan dengan sesi foto bersama antara tim PKM UIN
Siber Syekh Nurjati Cirebon dengan peserta workshop.
== 3

Gambar 1. Foto Bersama dengan Peserta

3.2. Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 23 Desember 2025. Workshop ini bertujuan untuk
mengenalkan tentang konsep wisata ramah muslim serta kriteria-kriteria apa saja yang harus
diterapkan untuk bisa menjadi destinasi wisata ramah muslim. Peserta dari kegiatan ini karang
taruna, bumdes selaku pengelola desa wisata, tokoh masyarakat dan perangkat pemerintah
desa. Kegiatan diawali dengan pembukaan yang dipimpin oleh master of ceremony dari
mahasiswa. Pembukaan disampaikan oleh ketua tim yang menyatakan bahwa kegiatan ini
merupakan langkah awal untuk kolaborasi antara UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon dengan
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Desa Kubang. Sambutan berikutnya sekaligus membuka acara disampaikan oleh pihak
pemerintah Desa Kubang. Dalam sambutannya dari Desa Kubang menyatakan bahwa untuk
menjadi tuan rumah yang baik, masyarakat dan pengelola desa wisata Kubang harus bisa
menerapkan pelayanan yang ramah muslim. Acara kemudian ditutup dengan do'a yang

' o G ARARAL
i @MAMMA&YAKAM

SOSIALISASI DAN EDUKASI WISATA RAMAH MUSLIM N
DESA KUBANG KECAMATAN TALUN

KABUPATEN CIREBON

dipimpin oleh mahasiswa.

Gambar 2. Sambutan dari Pihak Pemerintah Desa

Moderator yang memantik kegiatan ini memulai dengan membacakan curriculum vitae
dari narasumber. Narasumber kegiatan ini yaitu praktisi pariwisata halal. Dalam paparan
materinya, narasumber menjelaskan bahwa konsep wisata ramah muslim merupakan
penyediaan layanan tambahan (extended services) agar wisatawan Muslim dapat berwisata
dengan aman, nyaman, dan sesuai syariat. Wisata ramah muslim jika dilihat dari konteks
kondisi di Desa Kubang, masyarakat memiliki basis religius Cirebon yang kuat sehingga Nilai
wisata ramah muslim selaras dengan kearifan lokal. Wisata ramah muslim bukan hal baru justru
memperkuat identitas desa, bukan mengubahnya. Hal ini karena spirit wisata ramah muslim
yaitu memfasilitasi wisatawan agar dapat berwisata dan tetap sesuai syariat agama (aviva et
al, 2023; Battour & Ismail, 2017).

Narasumber juga menegaskan kenapa desa wisata perlu menerapkan wisata ramah
muslim, hal ini berdasarkan data bahwa target pasar wisatawan Muslim merupakan pangsa
pasar terbesar dan tercepat tumbuh (Soehardi, et al,2025; Sibyani&Adiwinarto, 2023; Abdul
Shukor, 2023). Indonesia menargetkan desa wisata sebagai tulang punggung halal tourism
sehingga desa yang ramah Muslim : a) lebih dipercaya wisatawan keluarga, b) lebih mudah
dipaketkan oleh travel halal. Kriteria wisata ramah muslim masih mengacu dari GMTI yaitu
makanan halal (halal food), ketersediaan fasilitas Ibadah, toilet ramah muslim, layanan selama
bulan ramadhan, bebas aktivitas non halal dan rekreasi dengan privasi
(Mastercard&Crescenting, 2024).
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Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Narasumber

Pada materi pemahaman konsep wisata ramah muslim dalam konteks desa wisata
Kubang didapatkan hasil terdapat kenaikan dari semula 41% responden yang memahami
konsep wisata ramah muslim (pre-test) naik menjadi 80% (post-test). Catatan khusus adalah
bahwa masih terdapat 20% peserta yang belum juga memahami tentang konsep wisata ramah
muslim, hal ini karena peserta masih kebingungan membedakan konsep wisata ramah muslim,
wisata religi dan pariwisata berbasis masyarakat. Wisata ramah muslim sendiri bukan
membatasi hanya pada satu jenis wisata. Wisata ramah muslim, bisa diterapkan baik di jenis
wisata alam, wisata religi, wisata budaya atau wisata berbasis masyarakat (Ramdani, 2025;
Pranika et al, 2023).

Berdasarkan hasil pre-test, masyarakat dan pengelola desa wisata sebanyak 86% sudah
mengetahui bahwa jika desa wisata menerapkan wisata ramah muslim, bukan berarti
membatasi hanya wisatawan muslim saja yang boleh berkunjung. Wisata ramah muslim
bersifat inklusif dan terbuka bagi pemeluk agama lain. Pada post-test hasil 100% bahwa
masyarakat sudah mengerti bahwa seluruh wisatawan bisa datang di Desa Wisata Kubang
ketika sudah menerapkan wisata ramah muslim .

Kriteria wisata ramah muslim berdasarkan GMTI sebagaimana yang disampaikan
narasumber terdapat 6 kriteria yang meliputi makanan halal, fasilitas ibadah, toilet ramah
muslim, layanan selama bulan Ramadhan, bebas aktivitas non-halal, dan rekreasi dengan
privasi. Dari 45% yang sudah mengetahui kriteria tersebut pada pre-test, setelah dilakukan
pengisian angket ulang pada post-test sebanyak 100% responden mengisi sudah mengetahui
tentang ke-6 kriteria tersebut. Dapat disimpulkan secara pengetahun teori masyarakat sudah
mengetahui tentang kriteria wisata ramah muslim (Sibyani & Adiwinarto, 2023; Pranika, et al
2023;.

Sistem jaminan halal disini yaitu mencakup pada proses sertifikasi halal bidang makanan.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yaitu 36% dan 45%. Masih terdapat 55% responden
yang belum memahami bagaimana alur dan skema sertifikasi halal untuk makanan. Pada
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kegiatan workshop, narasumber hanya menjelaskan secara umum atau gambaran besar dari
prosedur sertifikasi halal. UMKM kuliner yang hadir pada kegiatan workshop rata-rata juga
masih asing dengan prosedur administratif untuk sertifikasi halal. Berdasarkan hasil ini dan
setelah melalui diskusi panjang, pada SOP panduan penerapan wisata ramah muslim khusus
bagian sertifikasi halal akan dijadikan bab tersendiri dan akan dijelaskan bagaimana prosedur
pengajuan sertifikasi halal yang mudah dipahami oleh pelaku UMKM kuliner di Desa Kubang.

Evaluasi terakhir pada materi terkait layanan wisata ramah muslim. Layanan atau
hospitality wisata ramah muslim merupakan serangkaian cara hospitality yang sesuai dengan
kaidah islam. Termasuk dalam layanan wisata ramah muslim atau wisata halal yaitu layanan
pariwisata yang mengikuti prinsip-prinsip Syariah Islam, yang mencakup aspek-aspek seperti
makanan halal, akomodasi yang sesuai dengan Syariah, dan hiburan sederhana (Wibowo &
Fatwa, 2024). Berdasarkan hasil kuesioner, didapatkan hasil bahwa pemahaman peserta naik
dari 41% ketika pre-test menjadi100% ketika post-test.

Peserta kegiatan ini mendapatkan hasil berupa peningkatan pemahaman terkait konsep
wisata ramah muslim, kriteria wisata ramah muslim, sistem jaminan halal, layanan wisata ramah
muslim. Peserta juga memperoleh tambahan pemahaman bahwa wisata ramah muslim
merupakan salah satu cara untuk menciptakan keunggulan untuk dapat bersaing dengan
obyek wisata lain. Hal ini dikarenakan segmen wisatawan yang datang tidak hanya membatasi
wisatawan muslim tetapi juga terbuka bagi wisatawan non-muslim. Temuan kegiatan ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa wisata ramah muslim atau wisata halal yaotu
pariwisata yang sesuai dengan kaidah Islam atau memenuhi persyaratan hukum syariah
(Tumiran et al, 2024), dijalankan dalam rangka menyediakan kebutuhan wisata bagi pemeluk
agama Islam yang sesuai dengan kebiasaan agama pribadi mereka saat bepergian (aviva et al,
2023) menawarkan layanan seperti makanan halal, akses ke masjid, dan akomodasi terpisah
gender, melayani secara khusus kebutuhan wisatawan Muslim sambil mempromosikan
pemahaman antar budaya dan pertumbuhan ekonomi lokal (Wibowo & Fatwa, 2024; Carboni
et al, 2017; Battour & Ismail, 2017).

Kegiatan ini tidak hanya memberikan peningkatan pemanfaatan tetapi juga
menunjukkan komitmen masyarakat dalam pengelolaan desa wisata. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yaitu pengembangan wisata yang menekankan pada peran aktif masyarakat
lokal atau community-based tourism yang terkait dengan partisipasi aktif dari masyarakat
setempat dalam pembangunan kepariwisataan yang ada. Partisipasi masyarakat dalam
pariwisata terdiri dari atas dua perspektif, yaitu pasrtisipasi masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan dan partisipasi yang berkaitan dengan distribusi keuntungan yang
diterima oleh masyarakat dari pembangunan pariwisata (Sunaryo, 2013; Hermawan, 2017;
Kirom, Sudarmiatin, & Putra, 2016). Hal ini terlihat dari pengelola desa wisata yang berasal
dari kalangan masyarakat Desa Kubang.

4. Kesimpulan

Hasil temuan awal menunjukkan bahwa pemahaman pemangku kepentingan lokal di Desa
Wisata Kubang, Talun yang meliputi pemerintah desa, pengelola wisata (bumdes dan karang
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taruna), dan masyarakat erhadap konsep dan kriteria wisata ramah Muslim masih berada pada
tingkat dasar. Sebagian besar pelaku wisata memahami wisata ramah Muslim sebatas
penyediaan makanan halal dan fasilitas ibadah, namun belum memahami aspek yang lebih
komprehensif. Temuan ini menegaskan adanya kesenjangan pengetahuan dan kapasitas SDM
lokal yang berpotensi menghambat optimalisasi pengembangan Desa Kubang Talun sebagai
destinasi wisata ramah Muslim yang berkelanjutan. Strategi pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan melalui pendekatan ABCD dengan pemetaan aset yang dimiliki Desa Kubang,
kegiatan workshop sosialisasi dan edukasi penerapan wisata ramah muslim yang
mengintegrasikan pemaparan konseptual, diskusi interaktif, serta studi kasus praktik baik
wisata ramah Muslim. Kegiatan ini dirancang untuk menyesuaikan dengan konteks lokal desa
wisata, sehingga materi yang disampaikan tidak bersifat normatif semata, tetapi aplikatif dan
mudah dipahami oleh masyarakat.
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